94

KESIMPULAN DAN SARAN

4.3 Kesimpulan

Analisa dilakukan dari hasil pengujian BDSLT pada tiang bor yang terinstrumentasi

untuk mendapatkan kapasitas friksi, tahanan ujung serta prilaku pernurunan tiang

terhadap beban untuk membuat kurva ekivalen pembebanan tiang dari atas.

Selanjutnya dilakukan permodelan elemen hingga menggunakan program PLAXIS

untuk mesimulasikan pengujian BDSLT hingga di peroleh parameter tanah aktual

yang dimana parameter yang diperoleh digunakan untuk mensimulasikan uji

pembebanan dari atas untuk mengetahui efek dari perbedaan arah pembebanan

yang ada baik dari sisi kapasitas, penurunan dan distrubusi tegangan yang terjadi.

Hasil studi dan analisis tersebut dapat disimpulkan beberapa hal yaitu.

1.

Analisa daya dukung tiang guna menentukan letak dongkrak merupakan
analisa krusial dalam pengujian BDSLT guna untuk menghindari gagalnya
salah satu segmen sebelum beban uji rencana tercapai dan juga agar
pergerakan tiang baik segmen atas dan segmen bawah relatif sama untuk
meghindari adanya extapolasi pada grafik pergerakan tiang.

Dalam proses pengujian BDSLT pengukuran beban dilakukan berdasarkan
korelasi antara tekanan hidrolis yang terbaca pada manometer dengan
luasan ram dongkrak. Hal ini memiliki beberapa limitasi antara lain adanya
efisiensi sistem yang membuat beban yang terukur memiliki perbedaan
sekitar 10% dengan beban aktual yang terhitung dengan hasil instrumentasi.
Bila terjadi pergerakan segmen tiang yang lebih kecil dibanding segmen

lainnya, penggunaan instrumentasi pada tiang dapat meningkatkan akurasi
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dalam memprediksi pergerakan tiang dan ekstrapolasi kurva pergerakan
tiang sebelum dilakukan analisa kurva ekivalen beban dari atas. Dalam studi
ini relatif selisih yang diperoleh berkisar antara 5.7 — 11.9% dengan
pemodelan elemen hingga beban dari atas.

. Dari beberapa metode untuk membuat kurva ekivalen beban dari atas,
metode distribusi beban adalah metode yang paling mendekati hasil
pemodelan dengan elemen hingga. Dimana dalam metode ini prilaku
distribusi beban dimodelkan menyerupai kondisi aktual. Sehingga metode
distribusi beban sangat direkomendasikan dalam analisa ekivalen beban dari
atas.

. Ditemukan bahwa kapasitas friksi tiang pada tanah pasir vulkanik berbatu
dapat berkisar antara 230 — 800 kPa dengan demikian penggunaan formula
untuk menghitung daya dukung tiang pada tanah non kohesif tidak cocok
untuk menghitung kapasitas tiang pada tanah seperti ini. Dimana dalam
perhitungan dibatasi nilai friksi sebesar 210 kPa pada metode Reese &
O’neill (1977). Hal ini menyebabkan hasil kapasitas teoritis tiang menjadi
konservatif.

. Untuk kapasitas ujung tiang, diperoleh nilai teoritis dan aktual yang
mendekati dengan selisih berkisar antara 3 — 8.7%. Dengan demikian
metode analisa daya dukung ujung masih dapat digunakan untuk kondisi
tanah serupa.

Pemodelan dan simulasi uji BDSLT dengan FEM menunjukan segmen
tanah di atas dongkrak mengalami tegangan tarik dan menyebabkan adanya

pengurangan kapasitas friksi pada kondisi pembebanan dari atas sebesar
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11.7 - 13.9%. Dengan demikian arah pembebanan mempengaruhi besarnya
friksi pada tiang dalam hal ini pada tanah pasir vulkanik berbatu.

Hasil kurva t — z yang dikeluarkan dari pemodelan elemen hingga
memberikan nilai pergerakan ultimit yakni antara 2 — 5.32 mm dimana nilai
tersebut mendekati beberapa penelitian dan rekomendasi yang diberikan
oleh API (2002), Mosher (1984), dan Reese & O’Neill (1988) dengan

rentang antara 2.54 mm hingga 7.2 mm.

4.4 Saran

Berdasarkan studi ini berikut beberapa saran dan topik yang dapat dipertimbangkan

untuk aplikasi pada proyek dan juga penelitian lebih lanjut.

1.

Pengujian aksial dengan metode BDSLT dapat digunakan namun perlu
dilakukan penyelidikan tanah yang lebih detail dan jika tidak
memungkinkan pengambilan sampel, uji insitu seperti pressuremeter bisa
menjadi pilihan yang baik agar analisa daya dukung tiang cukup akurat guna
penentuan letak dongkrak.

Pemasangan instrumentasi pada tiang sangat disarankan karena dapat
membantu agar analisa yang dilakukan menjadi lebih detail dan akurat.
Selain itu apabila data penyelidikan tanah kurang lengkap sangat disarankan
melakukan pengujian tiang ter instrumentasi sebelum konstruksi tiang
seluruhnya dilakukan. Hal ini dapat mengevaluasi kapasitas aktual dan
kebutuhan tiang secara akurat dan efisien.

Selama tahap konstruksi tiang, pencatatan setiap kegiatan sangat penting
terutama pengukuran lubang bor secara berkala saat lubang di tinggal terlalu

lama dan juga pengukuran volume beton terhadap kenaikan permukaan
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beton saat pengecoran dapat membantu untuk menganalisa anomali pada
tiang apabila ditemukan selisih antara volume total dengan volume teoritis
tiang.

. Perlu dilakukan pengujian beban dari atas pada tiang yang sama dengan uji
BDSLT agar dapat diketahui perbedaan dan perilaku tiang secara lebih
akurat.

. Analisa tiga dimensi dan atau menggunakan pemodelan tanah lain
(hardening soil) dapat dilakukan lebih lanjut untuk mengetahui efek dari
arah pembebanan terhadap kekakuan tiang dan perilaku kuat geser tanah

secara lebih.
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